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ABSTRAK

Hartono, Roni. 2019. Keefektifan Metode NHT (Numberead Head Together)
Berbantuan Flashcard Terhadap Hasil Belajar Membaca Siswa Kelas |
SDN Gugus Dwija Krida Mijen. Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama: Dra. Hartati, M.
Pd.

Masalah yang ditemukan di SDN Gugus Dwija Krida adalah (1) Masih
banyak siswa kelas | bahkan kelas Il yang belum lancar membaca. (2) Guru
kesulitan dalam meningkatkan kemampuan membaca beberapa anak yang kurang
bisa membaca. (3) Proses pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
monoton dengan metode ceramah. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menguiji
keefektifan metode NHT berbantuan Flashcard terhadap hasil belajar membaca
siswa kelas | SDN Gugus Dwija Krida Mijen. (2) Meningkatkan aktifitas membaca
siswa kelas | SDN Gugus Dwija Krida Mijen.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian (True Experimental Design).
Dari dua bentuk quasi eksperimen penulis memilih bentuk Pretest-Posttest Control
Group Design. Teknik analisis data yang digunakan yakni analisis data awal, dan
analisis data akhir.

Berdasarkan hasil perhitungan, pada kelas eksperimen diperoleh nilai Zhitung
= 1,745743 dan Zwnel = 1,64 maka Ho ditolak karena nilai znitung > Ztanel. Sedangkan
pada kelas kontrol diperoleh nilai znitung = -3,92792 dan ztaber = 1,64. Dari hasil uji
perbedaan rata-rata didapatkan hasil thiwng = 3,54031371 dengan tiwper = 2,05.
Berdasarkan hasil uji peningkatan rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen
didapatkan nilai N-Gain = 0,504587 dengan kategori sedang. Sedangkan pada kelas
kontrol didapatkan nilai N-Gain = 0,296460177 dengan kriteria rendah. Simpulan
penelitian ini adalah penggunaan metode NHT berbantuan Flashcard efektif dalam
meningkatkan hasil belajar membaca siswa SDN Gugus Dwija Krida Mijen.

Kata kunci: NHT (Numberad Haed Together); Flashcard; Membaca

Vil
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam Permendikbud Nomer 24 tahun 2016 disebutkan bahwa "Memahami
pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.”
Sehingga anak dituntut untuk aktif dengan mendengar, melihat, dan memebaca
untuk tercapainya pembelajaran aktif dan efektif.

Membaca adalah salah satu cara memahami memahami pengetahuan
faktual. Menurut Hodgson dalam Tarigan (2008) dijelaskan bahwa membaca
adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata/bahasa tulis. Membaca juga dapat berarti memahami pola-pola Bahasa dari
gambaran tertulisnya pernyataan ini di kemukakan oleh Lado 1976. Dan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, membaca didefinisikan melihat dan paham isinya,
bisa dengan melisankan atau dalam hati saja. Dari penjelasan tersebut dapat
dismpulkan bahwa membaca adalah suatu proses untuk memperoleh pesan yang
hendak disampaikan oleh penulis.

Berdasarkan survei yang dilakukan PISA kompetensi Membaca siswa
Indonesia tak mengalami peningkatan yang signifikan terbukti dari survei tahun
2012 yang menghasilkan 396 poin di 2015 hanya bertambah menjadi 397 poin.
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Kurangnya minat baca tersebut juga di dukung oleh penelitian dari Arista
Nur Ismayanti yang berjudul “Pengaruh Membaca Pemahaman Terhadap
Kemampuan Menceritakan Kembali Isi Cerita Pada Siswa Kelas IV SDN Gugus
Melati Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang” dimana masih ada siswa yang
mengalami kesusahan dalam membaca. Penelitian yang berjudul “Peningkatan
Ketrampilam Membaca Nyaring Dengan Teknik Balainang Melalui Media Buku
Bergambar Pada Siswa Kelas 1 SD Negeri Karangduren 3 Tengaran Semarang”
yang ditulis oleh Lestariningsih juga menyatakan hal yang sama tentang rendah dan
kurangnya minaat serta kemampuan membaca siswa. Hal itu juga semakin di
perkuat oleh penelitian Kalimatu Sa’diyah dengan judul “Peningkatan
Keterampilan Membaca Permulaan dengan Menggunakan Metode SAS Membaca
Gambar Melalui Teknik Taktertib pada Siswa Kelas I SD Negeri Trengguli 3
Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak”.

Permasalahan kurangnya minat baca juga kondisi yang sama dengan
keadaan di sekolah dasar yang menjadi tempat penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Di SDN gugus Dwija Krida Mijen Semarang, banyak ditemukan siswa
yang belum mampu membaca dengan baik. Kurangnya keterampilan membaca
siswa dipengaruhi oleh banyak faktor mulai dari minat siswa yang kurang,
kemampuan pemahaman siswa yang kurang tanggap, pembelajaran yang monoton
hingga akhirnya siswa merasa jenuh, sampai kondisi lingkungan tempat siswa
bergaul sehari-hari masih menggunakan Bahasa Jawa hingga terbiasa dan
kurangnya pengawasan dari orang tua terhadap anak menjadi beberapa masalah

yang dihadapi hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh



peneliti. Oleh karena itu perlu pengembangan yang dapat meningkatkan minat dan
keterampilan siswa membaca di SD kelas |. Pemanfaatan media yang menarik juga
perlu dilakukan.

Metode NHT jika dilakukan dengan benar menuntut siswa belajar lebih aktif
dan efektif bila ditambah dengan media yang menarik. Oleh karena itu untuk
memecahkan masalah meembaca bagi siswa kelas I, Peneliti akan menggunakan
metode NHT ini dengan media Flashcard. NHT dipilih karena peneliti
menganggapnya sesuai dan mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa
seperti pada penelitian yang dilakukan Yulda Wader dengan Judul “Penggunaan
Numbered Head Together Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Siswa Kelas I SD Inpres Sawa Distrik Oridek Kabupaten Biak” dalam penelitian
tersebut penggunaan metode Numbered Head Together mampu meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasar latar belakang tersebut peneliti berniat melakukan penetian
eksperimen dengan judul “Keefektifan Metode Numbered Head Together
berbantuan Flash Card Terhadap Hasil Belajar Membaca Siswa Kelas 1 SDN
Gugus Dwija Krida Mijen Semarang”

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti,

permasalahan yang teridentifikasi adalah :
1) Siswa kelas | bahkan kelas 11 yang belum lancar membaca.
2) Guru kesulitan dalam meningkatkan kemampuan membaca anak yang kurang

bisa membaca.



3) Proses pembelajaran yang monoton dengan metode ceramah.
1.3 Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah, telah ditemukan berbagai macam masalah yang
berkaitan dengan keterampilan siswa. Berdasarkan latar belakang masalah dan
identifikasi masalah penelitian ini di batasi pada penggunaan metode membaca
Flash Card dengan model pembelajaran NHT pada siswa kelas | SDN Gugus Dwija
Krida kecamatan Mijen, Kota Semarang.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah metode NHT berbantuan Flash Card efektif terhadap hasil belajar
membaca siswa?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Untuk menguji keefektifan metode NHT berbantuan Flash Card terhadap hasil

belajar membaca siswa kelas | SDN Kec. Mijen, Semarang.

2. Meningkatkan aktifitas membaca siswa kelas | SDN Kec. Mijen, Semarang.
1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dirancang guna menguji keefektifan metode NHT berbantuan
Flash Card yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas membaca siswa kelas |
SDN Kecamatan Mijen, Semarang.
1.6.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi praktisi

pendidikan dalam mendesain pembelajaran dan sebagai alternatif untuk memilih



dan menggunakan media pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran
keterampilan membaca siswa.
1.6.2 Manfaat Praktis
Pada manfaat praktis dibahas tentang manfaat penelitian ini bagi beberapa
pihak. Pihak yang merasakan manfaatnya yakni siswa, guru, dan peneliti.
1. Bagi Sekolah
Peneliti berharap hasil penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu usaha
sekolah dalam meningkatkan kemampuan individu siswa dengan meningkatnya
kemampuan membaca dan meningkatjkan aktifitas belajar mengajar.
2. Bagi Guru
Peneliti berharap hasil penelitian ini menjadikan salah satu dorongan untuk
terus meningkatkan kreativitas guru dalam menciptakan pembelajaran yang aktif
dan inovatif.
3. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan memperluas pengetahuan berfikir serta

mendapat pengalaman langsung dari penelitian untuk memperoleh kebenaran.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoretis
2.1.1 Pengertian Membaca

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui
media kata-kata/bahasa tulis (Tarigan, 2008). Pendapat tersebut didukung oleh
Sabarti Akhadiah, dkk (1992), membaca adalah suatu kesatuan kegiatan yang
terpadu yang mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata,
menghubungkannya dengan bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan
mengenai maksud bacaan. Menurut Razak (dalam Suriaman, 2016) membaca
merupakan salah satu bentuk kegiatan yang dapat digunakan sebagai sarana untuk
memperoleh pemahaman tentang sesuatu. Menurut Soedarso (2005) membaca
adalah aktivitas yang kompleks dengan mengerahkan sejumlah besar tindakan yang
terpisah-pisah, misalnya pembaca harus menggunakan pengertian dan khayalan,
mengamati, dan mengingatingat untuk memperoleh informasi dalam bacaan.
Senada dengan pendapat tersebut, Anderson dalam Sabarti Akhadiah, dkk (1992)
menjelaskan membaca adalah suatu proses untuk memahami makna suatu tulisan.
Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang kompleks yang menuntut
kerja sama antara sejumlah kemampuan. Selain itu, menurut Franceschini dalam
Gloria,dkk (2016) membaca adalah aktivitas kognitif yang unik di mana Kkita
memahami berbagai konsep dan memperoleh pengetahuan.
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Untuk dapat membaca suatu bacaan, seseorang harus dapat menggunakan
pengetahuan yang sudah dimilikinya. Pada saat membaca, mata akan mengenali
kata sedangkan pikiran menghubungkannya dengan maknanya. Makna-makna kata
dihubungkan menjadi makna frase, klausa, kalimat, dan pada akhirnya makna
seluruh bacaan. Pembaca akan memperoleh pemahaman bacaan secara menyeluruh
dengan cara menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya,
misalnya konsep-konsep pada bacaan tentang bentuk kata, struktur kalimat,
ungkapan, dan lain-lain. Oleh karena itu, pada waktu membaca, pikiran juga
sekaligus memproses informasi dalam bacaan sehingga membaca merupakan suatu
proses yang kompleks. Spache (1968) (dalam Saroh dan Damaianti, 2016)
mengatakan bahwa dalam proses membaca yang baik terdapat pengenalan dan arti
kata, mengingat dan reaksi terhadap ide-ide baru, serta respons kritis dan kreatif
yang terjalin secara bersamaan. Menurut Wiryodijoyo (dalam Syafaah dan
Hariyadi, 2016) proses membaca melibatkan keseluruhan pribadi pembaca yaitu
ingatan, pengalaman, otak, pengetahuan, kemampuan bahasa, keadaan psikologis
dan emosional, dan sebagai masukan pancaindera melalui mata.

Menurut Nurhadi (2010) membaca adalah suatu proses yang kompleks dan
rumit. Kompleks artinya dalam proses membaca terlibat berbagai faktor internal
dan faktor eksternal pembaca. Faktor internal dapat berupa intelegensi (1Q), minat,
sikap, bakat, motivasi, tujuan membaca, dan sebagainya. Faktor eksternal bisa
dalam bentuk sarana membaca, teks bacaan (sederhana-berat, mudah-sulit), faktor
lingkungan, atau faktor latar belakang sosial ekonomi, kebiasaan, dan tradisi

membaca. Rumit bahwa faktor internal dan eksternal saling bertautan atau



berhubungan, membentuk semacam koordinasi yang rumit untuk menunjang
pemahaman terhadap bacaan. Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan
membaca adalah suatu proses yang kompleks dan rumit dalam memahami makna
tulisan yang mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata,
menghubungkannya dengan bunyi dan maknanya, serta menarik kesimpulan
dengan tujuan memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis.

Kegiatan membaca menurut Combs (dalam Marlina, 2017), ada tiga tahap,
yakni (1) tahap persiapan, (2) tahap perkembangan, dan (3) tahap transisi. Tahap
persiapan, anak mulai menyadari tentang barang cetak, konsep tentang huruf,
konsep tentang kata. Tahap perkembangan, anak mulai memahami pola bahasa
yang terdapat dalam barang cetak. Anak mulai belajar memasangkan satu kata
dengan kata lain. Selanjutnya, dalam tahap transisi, anak mulai mengubah
kebiasaan membaca dalam hati. Anak mulai dapat melakukan kegiatan membaca
dengan santai atau tidak tegang.

2.1.2  Tujuan Membaca

Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh
informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Makna, arti (meaning) erat
sekali berhubungan dengan maksud tujuan, atau intensif kita dalam membaca.
Belajar membaca dapat meningkatkan keterampilan kognitif dan linguistik, yang
selanjutnya dapat mendukung pengembangan proses spesifik teks, seperti membaca
pemahaman (Connor, dkk:2016:9). Secara khusus, tujuan membaca adalah (1)
memperoleh informasi faktual, (2) memperoleh keterangan tentang sesuatu yang

khusus dan problematis, (3) memberikan penilaian kritis terhadap karya tulis



seseorang, (4) memperoleh kenikmatan emosi, dan (5) mengisi waktu luang

(Rahmawati dan Haryadi, 2016).

Henry Guntur Tarigan mengemukakan tujuan membaca adalah sebagai

berikut:

1.

Membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for
details or facts).

Membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas).
Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading for
sequence or organization).

Membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi (reading for inference).
Membaca untuk mengelompokkan, membaca untuk
mengklasifikasikan (reading to classify).

Membaca menilai, membaca evaluasi (reading to evaluate).

Membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan (reading to
compare or contrast)

Blanton dkk dan Irwin dalam Farida Rahim (2008:11) menyatakan tujuan

membaca sebagai berikut:

1.

2.

Kesenangan.

Menyempurnakan startegi tertentu.

Mempergunakan strategi tertentu.

Memperbaharui pengetahuan tentang suatu topik.

Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya.

Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis.
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7. Mengkonfirmasi atau menolak prediksi.

8. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan suatu informasi yang
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang
struktur teks, menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.

Nurhadi (1987) dalam Pratiwiningtyas (2017:) juga berpendapat bahwa
tujuan membaca dibedakan secara umum dan khusus. Secara umum antara lain (1)
mendapatkan informasi, (2) memperolen pemahaman, dan (3) memperoleh
kesenangan. Secara khusus, tujuan membaca adalah (1) memperoleh informasi
faktual, (2) memperoleh keterangan tentang sesuatu yang khusus dan problematis,
(3) memberikan penilaian kritis terhadap karya tulis seseorang, (4) memperoleh
kenikmatan emosi, dan (5) mengisi waktu luang. Menurut Chall dalam Guo, dkk
(2014) anak-anak membaca untuk memperluas kosa kata mereka, meningkatkan
pengetahuan dunia, dan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. Kegiatan
membaca dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memahami suatu bacaan
baik berupa teks sastra maupun teks informatif dengan tujuan dapat memperoleh
pemahaman baru terkait bahan bacaan tersebut yang nantinya dapat diintegrasikan
dalam kegiatan belajar yang lainnya.

2.1.3 Jenis Membaca

2.1.3.1 Membaca Cepat

Membaca cepat menurut artinya membaca yang mengutamakan kecepatan
dengan tidak mengabaikan pemahamannya (Kustian, dkk: 2017). Teknik membaca
cepat dapat digunakan sebagai salah satu cara belajar efektif. Membaca cepat

merupakan teknik membaca dengan memindahkan padangan mata secara cepat,
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kata demi kata, frase demi frase, atau baris demi baris. Teknik membaca cepat
bertujuan agar pembaca dapat memahami bacaan dengan cepat. Cara membaca
cepat:
1. Konsentrasi saat membaca.
2. Menghilangkan kebiasaan membaca dengan bersuara dan bibir bergerak.
3. Perluas jangkauan mata ketika membaca.
4. Tidak mengulang-ulang bacaan.
Dalam teknik membaca cepat, digunakan rumus untuk menghitung

kecepatan membaca. Rumus tersebut adalah:

umlah kata dalam bacaan
KB =! : x 100%
Waktu yang ditempuh

Keterangan:

KB = Kecepatan Membaca
2.1.3.2 Membaca Sekilas

Membaca sekilas (skimming) biasa dilakukan ketika membaca koran atau
bacaan-bacaan ringan lainnya. Teknik membaca ini dilakukan dengan tujuan agar
dapat menemukan infromasi yang diperlukan. Ketika membaca koran, tidak semua
informasi dalam koran perlu dibaca, hanya hal-hal yang dianggap penting sudah
mewakili informasi yang ingin diketahui. Membaca sekilas (skimming) merupakan
suatu teknik membaca cepat guna memperoleh isi bacaan. Teknik membaca sekilas
(skimming) bersifat makro, asumsi penggunaan teknik membaca sekilas (skimming)
dalam membaca tidak semua kata dibaca. Artinya membaca sekilas (skimming)
lebih mengarah kepada kaji atau reviuw, mengulang kaji. Dengan kata lain melalui

teknik ini pembaca membaca bacaan langsung pada fakta (Mariyana, 2016).
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Membaca sekilas adalah teknik membaca yang dilakukan sekilas pada
bagian-bagian teks, terutama judul, daftar isi, kata pengantar. indeks atau hal umum
lainnya (Tarigan 2008:33). Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membaca sekilas
adalah sebagai berikut:

1. Jika membaca koran, bacalah setiap judul bacaan dalam koran tersebut,

2. Baca garis besar bacaan atau kepala berita yang terdapat pada koran tersebut,
dan

3. Jika telah telah menemukan bacaan yang diinginkan, mulai untuk
membacanya.

2.1.3.3 Membaca Memindai

Membaca memindai disebut juga membaca scanning, vyaitu teknik
membaca yang digunakan untuk mendapatkan informasi tanpa membaca yang lain.
Melainkan langsung pada masalah yang diperlukan. Teknik membaca memindai,
biasanya dilakukan ketika mencari nomor telepon, mencari arti kata atau istilah di
kamus, dan mencari informasi di ensiklopedia.
2.1.3.4 Membaca Intensif

Membaca intensif adalah teknik membaca yan dapat diterapkan dalam
upaya mencari informasi yang bersifat detail. Membaca intensif juga dapat
diterapkan untuk mencari informasi sebagai bahan diskusi. Membaca intensif,
disebut juga membaca secara cermat. Membaca dengan cermat akan memperoleh
sebuah pokok persoalan atau perihal menarik dari suatu teks bacaan untuk dijadikan

bahan diskusi (Tarigan 2008:36).
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Hal-hal yang harus diperhatikan dalam membaca intensif adalah sebagai
berikut:

1. membaca dengan jeli sehingga dapat menentukan hal yang paling menarik dari
hal-hal lain,

2.  mempertimbangkan kemampuan diri dal kemampuan teman diskusi berkenaan
dengan kemampuan diri menguasai atau memahami perihal yang akan
didiskusikan, dan

3. mempertimbangkan referensi yang dimiliki oleh peserta diskusi terkait hal
yang akan didiskusikan.

2.1.3.5 Membaca Ekstensif

Membaca ekstensif adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan cara
tidak begitu detail. Kegiatan membaca ekstensif ditujukan untuk mendapatkan
informasi yang bersifat pokok-pokok penting dan bukan hal yang sifatnya
terperinci. Berdasarkan informasi pokok tersebut, kita sudah dapat melihat atau
menarik kesimpulan mengenai pokok bahasan atau masalah utama yang
dibicarakan. Membaca ekstensif dapat digunakan ketika membaca beberapa teks
yang memiliki masalah utama sama. Kita dapat menarik kesimpulan mengenai teks
yang memiliki masalah utama yang sama, meskipun pembahasan detailnya berbeda

(Tarigan 2008:32).

Hal-hal yang harus diperhatikan ketika membaca ekstensif dua teks:

1. membaca kedua teks secara keseluruhan, sehingga mendapatkan pemahaman

terhadap kedua isi teks,
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2. memahami pokok-pokok penting yang disampaikan dalam masing-masing
teks,
3. membandingkan kedua teks, sehingga memperoleh gambaran adanya
persamaan dan perbedaannya, dan

4. menarik kesimpulan mengenai masalah utama kedua teks.
2.1.4 Keterampilan Berbahasa

Keterampilan berbahasa dalam kurikulum sekolah mencakup empat segi,
yaitu (1) Keterampilan menyimak (listening skills); (2) Keterampilan berbicara
(speaking skills); (3) Keterampilan membaca (reading skills); dan (4) Keterampilan
menulis (writing skills). Dari keempat keterampilan tersebut memiliki hubungan
yang saling berkaitan. Pada dasarnya pembelajaran bahasa Indonesia itu bertujuan
untuk dapat berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia dengan baik
dan benar (Tarigan 2008:1).
2.1.4.1 Keterampilan Menyimak

Menyimak merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam lisan
yang bersifat reseptif. Dengan demikian, menyimak tidak sekadar kegiatan
mendengarkan tetapi juga memahaminya. Ada dua jenis situasi dalam menyimak,
yaitu situasi menyimak secara interaktif dan situasi menyimak secara noninteraktif.
Menyimak secara interaktif terjadi dalam percakapan tatap muka dan percakapan
di telepon atau yang sejenisnya. Dalam menyimak jenis ini, kita bergantian
melakukan aktivitas menyimak dan berbicara. Berikut ini adalah keterampilan-
keterampilan mikro yang terlibat ketika kita berupaya untuk memahami apa yang

kita dengar, yaitu pendengar harus mampu menguasai beberapa hal berikut:
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1. menyimpan/mengingat unsur bahasa yang didengar menggunakan daya ingat
jangka pendek (short-term memory);
2. berupaya membedakan bunyi-bunyi yang membedakan arti dalam bahasa
target;
3. menyadari adanya bentuk-bentuk tekanan dan nada, warna suara, intonasi, dan
adanya reduksi bentuk-bentuk kata;
4. membedakan dan memahami arti kata-kata yang didengar;
5. mengenal bentuk-bentuk kata khusus (typical word-order patterns);
6. mendeteksi kata-kata kunci yang mengidentifikasi topik dan gagasan;
7. menebak makna dari konteks;
8. mengenal kelas-kelas kata (grammatical word classes);
9. menyadari bentuk-bentuk dasar sintaksis;
10. mengenal perangkat-perangkat kohesif (recognize cohesive devices);
2.1.4.2 Keterampilan Berbicara
Berbicara merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam lisan
yang bersifat produktif. Sehubungan dengan keterampilan berbicara ada tiga jenis
situasi berbicara, yaitu interaktif, semiinteraktif, dan noninteraktif. Situasi-situasi
berbicara interaktif, misalnya percakapan secara tatap muka dan berbicara lewat
telepon yang memungkinkan adanya pergantian antara berbicara dan menyimak,
dan juga memungkinkan kita meminta klarifikasi, pengulangan atau kita dapat
meminta lawan bicara memperlambat tempo bicara dari lawan bicara. Kemudian,
ada pula situasi berbicara yang semiinteraktif, misalnya alam berpidato di hadapan

umum secara langsung. Dalam situasi ini, audiens memang tidak dapat melakukan
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interupsi terhadap pembicaraan, namun pembicara dapat melihat reaksi pendengar

dari ekspresi wajah dan bahasa tubuh mereka. Beberapa situasi berbicara dapat

dikatakan betul-betul bersifat noninteraktif, misalnya berpidato melalui radio atau

televisi.

Berikut ini beberapa keterampilan mikro yang harus dimiliki dalam

berbicara. Seorang pembicara harus dapat:

1. Mengucapkan bunyi-bunyi yang berbeda secara jelas sehingga pendengar
dapat membedakannya;

2. Menggunakan tekanan dan nada serta intonasi yang jelas dan tepat sehingga
pendengar dapat memahami apa yang diucapkan pembicara;

3. Menggunakan bentuk-bentuk kata, urutan kata, serta pilihan kata yang tepat;

4. Menggunakan register atau ragam bahasa yang sesuai terhadap situasi
komunikasi, termasuk sesuai ditinjau dari hubungan antara pembicara dan
pendengar;

5. Berupaya agar kalimat-kalimat utama (the main sentence constituents) jelas
bagi pendengar;

6. Berupaya mengemukakan ide-ide atau informasi tambahan guna menjelaskan
ide-ide utama;

7. Berupaya agar wacana berpautan secara selaras sehingga pendengar mudah
mengikuti pembicaraan.

2.1.4.3 Keterampilan Membaca

Membaca merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam tulis

yang bersifat reseptif. Keterampilan membaca dapat dikembangkan secara
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tersendiri, terpisah dari keterampilan menyimak dan berbicara. Tetapi, pada

masyarakat yang memiliki tradisi literasi yang telah berkembang, sering kali

keterampilan membaca dikembangkan secara terintegrasi dengan keterampilan

menyimak dan berbicara.

Keterampilan-keterampilan mikro yang terkait dengan proses membaca

yang harus dimiliki pembaca adalah:

1.

2.

10.

Mengenal sistem tulisan yang digunakan;

Mengenal kosakata;

Menentukan kata-kata kunci yang mengidentifikasikan topik dan gagasan
utama;

Menentukan makna-makna kata, termasuk kosakata split, dari konteks tertulis;
Mengenal kelas kata gramatikal: kata benda, kata sifat, dan sebagainya;
Menentukan konstituen-konstituen dalam kalimat, seperti subjek, predikat,
objek, dan preposisi;

Mengenal bentuk-bentuk dasar sintaksis;

Merekonstruksi dan menyimpulkan situasi, tujuan-tujuan, dan partisipan;
Menggunakan perangkat kohesif leksikal dan gramatikal guna menarik
kesimpulan-kesimpulan;

Menggunakan pengetahuan dan perangkat-perangkat kohesif leksikal dan

gramatikal untuk memahami topik utama atau informasi utama.

2.1.4.4 Keterampilan Menulis

Menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam tulis

yang bersifat produktif. Menulis dapat dikatakan keterampilan berbahasa yang
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paling rumit di antara jenis-jenis keterampilan berbahasa lainnya. Ini karena

menulis bukanlah sekadar menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat; melainkan juga

mengembangkan dan menuangkan pikiran-pikiran dalam suatu struktur tulisan
yang teratur.

Berikut ini keterampilan-keterampilan mikro yang diperlukan dalam
menulis, penulis perlu untuk:

1. menggunakan ortografi dengan benar, termasuk di sini penggunaan ejaan;

2. memilih kata yang tepat;

3. menggunakan bentuk kata dengan benar;

4. mengurutkan kata-kata dengan benar;

5. menggunakan struktur kalimat yang tepat dan jelas bagi pembaca;

6. memilih genre tulisan yang tepat, sesuai dengan pembaca yang dituju;

7. mengupayakan ide-ide atu informasi utama didukung secara jelas oleh ide-ide
atau informasi tambahan;

8. mengupayakan terciptanya paragraf dan keseluruhan tulisan koheren sehingga
pembaca mudah mengikuti jalan pikiran atau informasi yang disajikan;

9. membuat dugaan seberapa banyak pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca
sasaran mengenai subjek yang ditulis dan membuat asumsi mengenai hal-hal
yang belum mereka ketahui dan penting untuk ditulis.

2.1.4.5 Hubungan Antar Keterampilan Berbahasa

Setiap keterampilan saling terhubung antara satu dengan yang lainnya.
dalam memeperoleh keterampilan berbahasa, kita biasanya melalui suatu urutan

yang teratur: mula-mula, pada masa kecil, kita belajar menyimak atau
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mendengarkan Bahasa, kemudian berbicara; setelah itu kita belajar membaca dan
menulis. menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum masuk sekolah sedangkan
membaca dan menulis diajarkan di sekolah. keempat Keterampilan tersebut pada
dasarnya merupakan satu kesatuan, merupakan catur-tunggal. pernyataan ini di
sampaikan oleh Dawson, ((et al) 1963 : 27). Setiap keterampilan itu erat sekali
hubungannya dengan proses-proses berpikir yang mendasari Bahasa. Bahasa
seseorang mencerminkan pemikirannya. semakin trampil seseorang berbahasa,
semakin cerah dan jelas jalam pikirannya.

Berikut akan di bicarakan sepintas kilas hubungan antar keterampilan
tersebut.
1. Hubungan antara Menyimak dan Berbicara

Menyimak dan Berbicara merupakan dua kegiatan yang saling terkait dan
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dalam Kkegiatan sehari-hari
Menyimak(mendengarkan) dan berbicara berlangsung dalam waktu yang
bersamaan. Kedua kegiatan ini merupakan proses yang terjadi antara dua orang atau
lebih dengan sebuah media yang disebut Bahasa yang dimiliki dan dipahami
bersama, Hubunganya adalah: (1) keduanya merupakan kegiatan komunikasi tatap
muka langsung dua arah; (2) ujaran biasanya dipelajari melalui menyimak dan
meniru (imitasi); dan (3) kata-kata anak biasanya ditentukan oleh stimulan yang
ditemui (misal kehidupan desa tau kota)
2. Hubungan antara Menyimak dan Membaca

a. Keduanya merupakan alat untuk menerima komunikasi
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b. Perbedaan keduanya, menyimak menerima informasi dari sumber lisan,
membaca dari sumber tertulis

c. Keterampilan menyimak mempengaruhi keberhasilan membaca efektif

Hubungan antara Menyimak dan Menulis

a. Bahan informasi yang digunakan dalam menulis didapatkan melalui
kegiatan menyimak.

b. Menyimak dapat menimbulkan kreatifitas menulis

c. Dengan melakukan kegiatan menyimak dengan baik maka seseorang akan
memiliki pengetahuan yang luas sehingga dengan mudah penyimak dapat
menulis dengan baik

Hubungan antara Berbicara dan Membaca

a. Performansi atau penampilanmembaca berbeda dengan kecakapan bahasa
lisan

b. Ujaran tunaaksara/buta huruf dapat mengganggu pelajaran membaca bagi
anak

c. Ujaran membentuk suatu dasar bagi pembelajaran membaca dan membaca
membantu meningkatkan bahasa lisan.

Hubungan antara Berbicara dan Menulis

a. Keduanya merupakan alat untuk mengekspresikan makna

b. Ujaran merupakan dasar bagi ekspresi tulis

c. Diskusi dapat dilakukan sebelum seseorang menulis tentang topik yang
belum dikuasainya

Hubungan antara Membaca dan Menulis
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Hubungan antara membaca dan menulis yaitu membaca adalah merupakan
proses awal yang melatih dan meningkatkan keterampilan bahasa lisan sehingga
mampu mengembangkan keterampilan bahasa tulis dalam bentuk karya
sastra. Secara garis besar hubungan antara membaca dan menulis adalah sebagai
berikut:

a. Membaca (reseptif) dan menulis (produktif)

b. Menulis adalah kegiatan menyampaikan gagasan, pesan, informasi,
sedangkan membaca adalah kegiatan memahami gagasan, perasaan,
informasi dalam tulisan

c. Sebelum menulis, seringkali peulis melakukan aktifitas membaca.

2.1.5 Membaca Permulaan

Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi
murid sekolah dasar kelas awal (Kelas | dan Kelas 11).Tujuan membaca permulaan
adalah agar murid dapat mengenal huruf, serta membaca kata dan kalimat sederhana

dengan lancar dan tepat.

Secara teoretik proses membaca permulaan dilakukan melalui tiga
tahapan. Tahap pertama disebut Visual Memory (VM). Pada tahap ini huruf, suku
kata, kata, dan kalimat terlihat sebagai lambang
grafis. Tahap kedua disebut Phonological Memory (PM). Pada tahap ini terjadi
proses pembunyian lambang grafis yang sudah terekam pada tahap VM. Tahap
ketiga disebut Semantic Memory (SM). Pada tahap ini terjadi proses pemahaman

terhadap kata dan kalimat.
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Visual Memory Huruf, kata, dan kalimat terlihat
(VM) sebagai lambang grafis
Il

FPhonological Proses pembunyian

Memory (PM) lambang grafis
J L

Semantic Proses pemahaman terhadap kata
Memory (SM) dan kalimat

Merujuk pada proses tersebut membaca permulaan dapat didefinisikan
sebagai aktivitas visual yang merupakan proses menerjemahkan simbol tulis ke

dalam bunyi. Simbol tulis tersebut berupa huruf, suku kata, kata, dan kalimat.

Banyak cara yang dapat dilakukan agar anak sekolah dasar (SD) kelas 1
dapat dengan mudah belajar membaca permulaan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan agar anak SD kelas rendah dapat dengan mudah belajar membaca

permulaan adalah dengan menggunakan teknik ALBA (Abjad Langsung Baca).

Teknik ALBA merupakan cara mudah belajar membaca permulaan yang
dirancang agar anak belajar membaca permulaan dengan langsung membaca suku
kata. Dengan kata lain Teknik ALBA dirancang agar anak belajar membaca
permulaan tanpa mengeja huruf demi huruf yang terkandung dalam sebuah suku

kata atau kata.

Teknik ALBA dapat dengan cepat meningkatkan kemampuan membaca
permulaan anak, sehingga anak cepat mahir membaca permulaan. Bagi guru dan
orang tua buku ini dapat dijadikan pedoman dalam mengajar membaca permulaan

atau panduan membaca permulaan. Materi latihan baca pada buku ini dilengkapi
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banyak contoh untuk latihan membaca permulaan. Buku ini dapat berfungsi
sebagai: 1) Cara Mudah dan Cepat Mengajarkan Anak Membaca; 2) Cara mengajar
anak membaca yang efektif; 3) Cara mengajar anak membaca suku kata; 4) Cara
mengajari anak membaca tanpa mengeja; dan 5) Jurus jitu untuk membimbing anak

lancar membaca permulaan.

Teknik ALBA dituangkan dalam lima buku, yang dapat dijadikan sebagai
buku pelajaran membaca permulaan bagi anak kelas 1 sekolah dasar. Buku teknik
ALBA lilid 1 dan 2, memuat materi Mudah Belajar Membaca Permulaan untuk
suku kata yang diakhiri dengan huruf vokal. Buku teknik ALBA Jilid 3 dan 4,
memuat materi Mudah Belajar Membaca Permulaan untuk suku kata yang diakhiri
dengan huruf konsonan. Sedangkan Buku teknik ALBA Jilid 5, memuat materi
Mudah Belajar Membaca Permulaan untuk suku kata yang mengandung huruf

kapital.

Setiap suku kata disediakan empat bagian Latihan Membaca Permulaan.
Latihan pertama, disediakan untuk melatih suku kata secara random dengan
menggunakan 17 pola latihan dasar. Latihan kedua, disediakan latihan suku kata
untuk kata tidak bermakna. Latihan ketiga, disediakan latihan suku kata untuk kata
bermakna. Latihan keempat disediakan latihan untuk membaca kalimat.
Berdasarkan hal tersebut, bagi anak kelas 1 sekolah dasar (SD) buku Mudah
Membaca Permulaan dengan Teknik ALBA ini dapat dijadikan sebagai Buku

Belajar Baca atau Buku Latihaan Baca.
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2.1.6 Metode Membaca Permulaan
2.1.5.1 Metode Abjad (Alphabet)

Pembelajaran membaca permulaan dengan metode abjad dimulai dengan
mengenalkan huruf-huruf secara alphabetis. Huruf-huruf tersebut dihafalkan dan
dilafalkan anak sesuai dengan bunyinya menurut abjad. Untuk beberapa kasus, anak
susah membedakan huruf-huruf b, d, p, g atau n, u, m, w. untuk itu guru melatihkan
huruf-huruf tersebut berulang-ulang atau dengan cara member warna yang berbeda.

Setelah tahapan itu siswa diajak untuk mengenal suku kata dengan cara
merangkaikan beberapa huruf yan sudah dikenalnya.

Contoh :
b dan a dibaca ba
¢ dan a dibaca ca

Sehingga dua suku kata tersebut dibaca menjadi “baca”.
2.1.5.2 Metode Eja (Spelling Method)

Metode eja adalah belajar membaca yang dimulai dari mengeja huruf demi
huruf. Pendekatan yang dipakai dalam metode eja adalah pendekatan harfiah. Siswa
mulai diperkenalkan dengan lambang-lambang huruf. Pembelajaran metode Eja
terdiri dari pengenalan huruf atauabjad A sampai dengan Z dan pengenalan bunyi
huruf atau fonem. Metode kita lembaga didasarkan atas pendekatan kata, yaitu cara
memulai mengajarkan membaca dan menulis permulaan dengan menampilkan
kata-kata.

Metode ini hampir sama dengan metode abjad. Perbedaanya terletak pada
system pelafalan abjad atau huruf (baca: beberapa konsonan).

Contoh :
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Huruf b dilafalkan /eb/ : dilafalkan dengan e pepet.

Huruf d dilafalkan /ed/

Huruf c dilafalkan /ec/

Huruf g dilafalkan /ec/

Huruf f dilafalkan /ep/

Huruf k dilafalkan /ek/

Metode pembelajaran di atas dapat diterapkan pada siswa kelas rendah (I

dan 1) di sekolah dasar. Guru dianjurkan memilih salahsatu metode yang cocok

dan sesuai untuk diterapkan pada siswa. Guru sebaiknya mempertimbangkan

pemilihan metode pembelajaran yang akan digunakan sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Dapat menyenangkan siswa
Tidak menyulitkan siswa untuk menyerapnya
Bila dilaksanakan, lebih efektif dan efisien

Tidak memerlukan fasilitas dan sarana yang lebih rumit

2.1.5.3 Metode Suku Kata (Syllabic Method)

Metode ini diawali dengan pengenalan suku kata seperti ba, bi bu, be, bo,

ca.ci,cu,ce,co, da,di,du,de,do, dan seterusnya. Kemudian suku — suku kata tersebut

dirangkaikan menjadi kata- kata yang bermakna, misalnya:

Ba—bi cu—cida—da

Ba—bu ca—ci du—da

Bi—bica—cada—du

Ba—cacu—cudi—di
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Kemudian dari sukun kata diatas dirangkaikan menjadi kalimat sederhana

yang dimaksud dengan proses perangkaian kata menjadi kalimat sederhana.

Contoh:
Da — da ba — bi
Bi—bica-ca

Ba — bu di — di (dan seterusnya)

Kemudian ditindaklanjuti dengan proses pengupasan atau penguraian
bentuk-bentuk tersebut menjadi satuan bahasa terkecil di bawahnya, yakni dari
kalimat kedalam kata dan kata kedalam suku — suku kata.

(kalimat — kata — kata — suku — suku kata)
2.1.5.4 Metode Kata (Whole Word Method)

Metode ini diawali dengan pengenalan kata yang bermakna, fungsional, dan
kontekstual. Sebaiknya dikenalkan dengan kata yang terdiri dari dua suku kata
terlebih dahulu. Kemudian mengenalkan suku kata tersebut dengan membaca kata
secara perlahan, dan memberikan jeda pada tiap suku kata. Hal ini dapat
dikombinasikan dengan gerakan tepukan tangan pada setiap suku kata. Tujuannya
merangsang motorik anak serta melatih anak mengenal penggalan suku kata.
2.1.5.,5 Metode Kalimat/Global (Syntaxis Method)

Depdiknas (2000:6) mendefinisikan bahwa metode global adalah cara
belajar membaca kalimat secara utuh. Metode global ini didasarkan pada
pendekatan kalimat. Caranya ialah guru mengajarkan membaca dan menulis
dengan menampilkan kalimat di bawah gambar. Metode global dapat juga

diterapkan dengan kalimat tanpa bantuan gambar. Selanjutnya, siswa menguraikan
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kalimat menjadi kata, menguraikan kata menjadi suku kata, dan menguraikan suku
kata menjadi huruf.
Langkah-langkah penerapan metode global adalah sebagai berikut:

1. Siswa membaca kalimat dengan bantuan gambar. Jika sudah lancar, siswa
membaca tanpa bantuan gambar, misalnya: Ini Nani

2. Menguraikan kalimat dengan kata-kata: /ini/ /Nani/

3. Menguraikan kata-kata menjadisuku kata: i —ni - na—ni

4. Menguraikan suku kata menjadi huruf-huruf, misalnya: i-n-i - n-a-n-i

2.1.5.6 Metode SAS (Structural, Analytic, Syntatic)

Metode SAS merupakan singkatan dari “Struktural Analitik Sintetik”.
Metode SAS merupakan salah satu jenis metode yang biasa digunakan untuk proses
pembelajaran menulis membaca permulaan bagi siswa pemula.

Proses operasionalnya metode SAS mempunyai langkah langkah
berlandaskan operasional dengan urutan :

1. Struktural menampilkan keseluruhan, guru menampilkan sebuah kalimat pada
anak

2. Analitik melakukan proses penguraian: anak daiajak untuk megenal konsep
kata dan mulai menganalisis kalimat menjadi kata, kata menjadi suku kata dan
suku kata menjadi huruf.

3. Sintetik melakukan penggabungan kembali kepada bentuk Struktural
semula,setelah kalimat diuraikan dari huruf dirangkai menjadi suku kata, suku
kata menjadi kata dan kata menjadi kalimat semula.

Pembelajaran membaca permulaan mulai di ajarkan pada siswa SD kelas | dan

I1. Dalam pelaksanaanya, metode ini dilakukan melalui dua tahap yakni tanpa buku
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dan menggunakan buku. Lebih lanjut tentang hal tersebut, Momo (Darmiyati
Zuchdi dan Budiasih, 1996/1997: 55) mengemukakan beberapa cara yang ada pada
tahap-tahap tersebut.

1. Langkah-langkah Pembelajaran Membaca Permulaan Tanpa Buku

Pada tahap ini, guru menggunakan alat atau media kecuali buku. Langkah-
langkah dalam pembelajaran membaca permulaan tanpa buku adalah sebagai
berikut:

1) Merekam bahasa siswa Siswa pada kelas | sudah menguasai bahasa ibu atau
bahasa sehari-hari yang biasanya digunakan oleh siswa. Siswa juga memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya dari lingkungan keluarga dan
masyarakat sekitar rumahnya. Pada saat awal masuk pembelajaran, guru menulis
kata-kata siswa sebagai bahan pelajaran dalam pembelajaran membaca permulaan
agar siswa tidak mengalami kesulitan.

2) Menampilkan gambar sambil bercerita Di dalam kelas biasanya terdapat
gambar-gambar yang dipasang di dindingdinding kelas. Guru dapat menampilkan
gambar tersebut sebagai bahan cerita yang dimulai melalui pertanyaan-pertanyaan
pancingan dari guru yang kemudian siswa mengemukakan kalimat sehubungan
dengan gambar yang ditampilkan.

3) Membaca gambar Guru menunjukan sebuah gambar kepada siswanya
sambil mengucapkan kalimat, misalnya gambar pahlawan.

4) Membaca gambar dengan kartu kalimat Pada tahap ini, guru menempelkan

kartu kalimat di bawah gambar. Siswa memperhatikan kartu kalimat dan tulisan
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tersebut. Siswa dapat melihat gambar dan tulisan secara keseluruhan yang ditempel
oleh guru bahwa tulisan tersebut berbedabeda untuk setiap gambar.

5) Proses struktural (S) Gambar-gambar yang memandu kalimat pada kartu
kalimat kemudian sedikit demi sedikit dihilangkan, sehingga yang ada hanyalah
kartu-kartu kalimat yang terlihat oleh siswa. Siswa mulai belajar membaca secara
struktural kartu kalimat. Contoh: Ini sepeda ani.

6) Proses analitik (A)

Setelah siswa dapat membaca kalimat pada kartu kalimat, kemudian pada tahap
ini mulai mengurai kalimat menjadi kata, kata menjadi suku kata, suku kata menjadi
huruf. Melalui tahap analitik ini, siswa diharapkan mampu mengenali huruf-huruf
yang terdapat pada kalimat yang telah dibacanya.

Contoh: ini sepeda ini sepeda

I—nise—pe—da

i-n—-is—-e—-p-e—d-a

7) Proses sintetik (S)

Setelah siswa mampu mengenali huruf-huruf dalam kalimat, maka huruf-huruf
tersebut digabung kembali, dari huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi kata,
kata menjadi kalimat.

Contoh:i—-n—-is—-e—-p-e—-d-a

I —nise—pe—da

ini sepeda ini sepeda

Secara keseluruhan proses Struktural Analitik Sintetik (SAS) sebagai berikut:

ini sepeda ani
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ini sepeda ani

I—nise—pe—daa—ni

I-n—is—-e—p-e—d-aa—-n-—i

I—nise—pe—daa—ni

ini sepeda ani

ini sepeda ani
2. Langkah-langkah Pembelajaran Membaca Permulaan dengan Buku

Kegiatan pembelajaran membaca permulaan dengan buku dilakukan setelah
pembelajaran membaca permulaan tanpa buku selesai. Pada pembelajaran dengan
menggunakan buku ini, guru menciptakan suasana pembelajaran yang menarik
minat dan perhatian siswa agar mereka tertarik dengan buku (bacaan) dan mau
belajar dengan keinginannya sendiri tanpa terpaksa untuk melakukannya. Kegiatan
membaca dengan buku bertujuan untuk melancarkan dan memantapkan siswa
dalam membaca. Langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan dengan
manggunakan buku adalah sebagai berikut:

1) Siswa diberi buku paket yang sama dan diberi kesempatan untuk melihat isi
buku tersebut.

2) Siswa diberi penjelasan mengenai buku tersebut.

3) Siswa diberi penjelasan mengenai fungsi dan kegunaan angka-angka yang
menunjukan halaman-halaman buku.

4) Siswa diajak untuk memusatkan perhatian pada salah satu teks / bacaan yang

terdapat pada halaman tertentu.
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5) Jika bacaan itu disertai dengan gambar, sebaiknya terlebih dahulu guru
bercerita tentang gambar yang dimaksud.

6) Guru dapat mengawali pembelajaran dengan memberikan contoh membaca
pola kalimat dengan lafal dan intonasi yang benar.
2.1.5.7 Metode 4 Tahap Steinberg (Four Steps Steinberg Method)

Menurut Steinberg (1982) ada empat tahap (langkah) dalam pembelajaran
membaca permulaan, yaitu :
1. Mengenal kata dan maknanya (membaca kata dengan gambar)
2. Memahami kata yang dibacanya (membaca kata tanpa gambar)
3. Membaca frase atau kalimat
4. Membaca teks atau wacana
2.1.7  Model Pembelajaran
Pengertian Model Pembelajaran Model pembelajaran adalah suatu

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas. Model tersebut merupakan pola umum
perilaku pembelajaran untuk mencapai kompetensi/tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Model pembelajaran adalah pola interaksi siswa dengan guru di dalam
kelas yang menyangkut pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran yang
diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Dalam suatu model
pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang harus dilakukan guru, akan tetapi
menyangkut tahapan-tahapan, prinsip-prinsip reaksi guru dan siswa serta sistem

penunjang yang disyaratkan.
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Menurut Arends dalam Suprijono (2013) model pembelajaran mengacu
pada pendekatan yang digunakan termasuk di dalamnya tujuantujuan pembelajaran,
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan
pengelolaan kelas. Menurut Joice& Weil dalam Isjoni, (2013) model pembelajaran
adalah suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan
digunakan untuk 8 menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi
petunjuk kepada pengajar di kelasnya. Sedangkan Istarani (2011) model
pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajaryang meliputi segala
aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala
fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam
proses belajar. Menurut Amri (2013) model pembelajaran kurikulum 2013
memiliki empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur.
Ciri-ciri tersebut yaitu:

1. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya.

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
tercapai.

Pembelajaran yang efektif dan bermakna peserta didik dilibatkan secara
aktif, karena peserta didik adalah pusat dari kegiatan pembelajaran serta

pembentukan kompetensi dan karakter. Model pembelajaran sangat erat kaitannya
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dengan gaya belajar peserta didik dan gaya mengajar guru. Usahaguru dalam
membelajarkan peserta didik merupakan bagian yang sangat penting dalam
mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan.Oleh karena
itu pemilihan berbagai metode, strategi, teknik maupun model pembelajaran
merupakan suatu hal yang utama.

Dari pendapat ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu pola atau perencanaan yang di rancang untuk
menciptakan pembelajaran di kelas secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Model-model pembelajaran memiliki
banyak variasi, salah satunya model Numbered Head Together.
2.1.6.1 Pengertian Model Pembelajaran Numbered Head Together

Menurut pendapat dari La Iru dan La Ode Safiun Arihi (2012: 59) NHT
adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif structural, yang menekankan
pada struktur-sruktur khusus yang dirancang untuk memengaruhi pola intraksi
siswa. Pembelajaran kooperatif tipe NHT juga merupakan salah satu tipe
kooperatif yang menekankan pada stuktur khusus yang dirancang untuk
memepengaruhi pola intraksi siswa yang memeiliki tujuan untuk meningkatkan
penguasaan akademik, tipe ini dikembangkan oleh Kagen (dalam Ibrahim, 2000:
28). Dalam pembelajaran dengan menggunakan Numbered Heads Together (NHT)
siswa diberi kesempatan untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan
jawaban yang paling tepat (Utami, 2017). Model Numbered Heads Together adalah

model pembelajaran yang melibatkan seluruh siswa dalam pembelajaran, numbered
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Heads together atau kepala bernomor adalah pembelajaran yang membentuk satu

kelompok dan setiap anak memiliki nomor (Arianti, dkk: 2017).

Ibrahim mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai dalam

pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT vyaitu :

1.

Hasil belajar akademik stuktural : Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa
dalam tugas-tugas akademik.

Pengakuan adanya keragaman: Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-
temannya yang mempunyai berbagai latar belakang.

Pengembangan keterampilan social : Bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan sosial siswa.

Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya,
menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja
dalam kelompok dan sebagainya. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT
merujuk pada konsep Kagen dalam Ibrahim (2000: 29), dengan tiga langkah
yaitu : (a) Pembentukan kelompok; (b) Diskusi masalah;dan (c) Tukar jawaban

antar kelompok.

2.1.6.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran NHT

Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan oleh Ibrahim (2000:

29) menjadi enam langkah sebagai berikut :

Langkah 1. Persiapan

Tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat

Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan model

pembelajaran kooperatif tipe NHT.
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Langkah 2. Pembentukan kelompok

Pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam
kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Penomoran adalah hal yang utama di
dalam NHT, dalam tahap ini guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok atau
tim yang beranggotakan tiga sampai lima orang dan memberi siswa nomor sehingga
setiap siswa dalam tim mempunyai nomor berbeda-beda, sesuai dengan jumlah
siswa di dalam kelompok. Kelompok yang dibentuk merupakan percampuran yang
ditinjau dari latar belakang sosial, ras, suku, jenis kelamin dan kemampuan belajar.
Selain itu, dalam pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal (pre-test)
sebagai dasar dalam menentukan masing-masing kelompok.
Langkah 3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan

Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan agar
memudahkan siswa dalam menyelesaikan LKS atau masalah yang diberikan oleh
guru.
Langkah 4. Diskusi masalah

Guru membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai bahan yang akan
dipelajari. Dalam kerja kelompok setiap siswa berpikir bersama untuk
menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban dari
pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah diberikan oleh
guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat spesifik sampai yang bersifat

umum.
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Langkah 5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban

Tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok
dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada
siswa di kelas.
Langkah 6. Memberi kesimpulan

Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan
yang berhubungan dengan materi yang disajikan.
2.1.6.3 Manfaat dan Kelebihan Model Pembelajaran NHT

Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT
terhadap siswa yang hasil belajar rendah yang dikemukakan oleh Lundgren dalam
Ibrahim (2000: 18), antara lain (1) rasa harga diri menjadi lebih tinggi; (2)
Memperbaiki kehadiran, (3) Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar, (4)
Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil, (5) Konflik antara pribadi berkurang, (6)
Pemahaman yang lebih mendalam, (7) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan
toleransi, dan (8) Hasil belajar lebih tinggi.

Sebagaimana dijelaskan oleh Hill (1993) dalam Tryana (2008) bahwa model
NHT memiliki kelebihan diantaranya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa,
mampu memperdalam pamahaman siswa, menyenangkan siswa dalam belajar,
mengembangkan sikap positif siswa, mengembangkan sikap kepemimpinan siswa,
mengembangkan rasa ingin tahu siswa, meningkatkan rasa percaya diri Siwa,
mengembangkan rasa saling memiliki, serta mengembangkan keterampilan untuk
masa depan. Menurut Kurniasih dan Berlin (dalam Fauziah dan Montessori, 2018)

model ini adalah salah satu jenis model pembelajaran kooperatif yang tentu saja
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memperhatikan heterogenitas siswa dalam pembagian kelompok. Selain itu,
penggunaan model ini dalam pembelajaran juga mampu menciptakan proses belajar
yang menyenangkan bagi siswa, mampu memperdalam pemahaman siswa tentang
materi yang dipelajari, meningkatkan kemampuan siswa. prestasi belajar,
meningkatkan aktivitas siswa, kepercayaan diri dan motivasi dalam belajar, dan
mampu mengembangkan rasa ingin tahu siswa tentang materi pengajaran, dan
sebagai upaya yang baik dalam melatih tanggung jawab siswa dalam diskusi
kelompok.

Numbered Heads Together (NHT) dianggap relevan untuk siswa sekolah
dasar. NHT menekankan tanggung jawab anggota untuk melakukan tugas mereka
berdasarkan jumlah mereka. Siswa harus menunjukkan kemampuan mereka dan
menggunakan strategi apa pun untuk mengungkapkan tanggung jawab mereka.
Siswa juga dilatih untuk memahami setiap tugas secara komprehensif. Oleh karena
itu, tanggung jawab siswa tidak hanya pada proyek individu, tetapi juga sebagai
anggota kelompok tertentu. Proses ini mendorong kemampuan siswa untuk
memecahkan masalah dan kelengkapan siswa. Dengan demikian, NHT dapat
meningkatkan prestasi kognitif siswa. Selain itu, sebagai bagian dari model
pembelajaran kooperatif, NHT menyumbangkan peningkatan keterampilan sosial
siswa, ketika mereka berinteraksi dengan guru dan teman sebaya selama
pembelajaran (Leasa dan Corebima, 2017).

2.1.8  Media Pembelajaran

2.1.7.1 Pengertian Media Pembelajaran
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Proses belajar mengajar, media merupakan salah satu komponen penunjang
yang penting di aplikasikan untuk memudahkan siswa untuk belajar. Media
pembelajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu siswa
akan lebih tertarik untuk mengikuti proses belajar mengajar ketika media
pembelajaran tersebut digunakan.

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu jamak dari kata medium yang
secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah segala sesuatu yang
dapat menyalurkan informasi dari sumber kepada penerima (Hairudin, 2008: 7).

Sedangkan pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang
atau makhluk hidup belajar. Jadi, media pembelajaran adalah media yang
digunakan pada proses pembelajaran sebagai penyalur pesan antara guru dan siswa
agar tujuan pembelajaran tercapai dan bermakna. Dalam depdiknas (2003) juga
dinyatakan bahwa media pembelajaran adalah media pendidikan yang secara
khusus digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang sudah
dirumuskan (Hairudin, 2008: 7).
2.1.7.2 Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi utama media pembelajaran adalah memberikan rangsangan terhadap
anak didi, agar proses belajar terjadi secara optimal. Arif S Sadiman (1990: 34)
mengemukakan bahwa fungsi media pembelajaran adalah sebagai berikut :

1. Memperjelas pesan yang akan diungkapkan,
2. Meminimalisir keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera seperti objek yang

terlalu kecil,
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3. Media yang menarik dapat menjadikan anak aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Jika fungsi di atas dikaitkan dalam pembelajaran, tentunya akan terlihat
bagaimana pentingnya media pembelajaran dalam proses kegiatan mengajar. Media
juga bisa sebagai penjelas. Sebagai pembawa pesan, media tidak hanya digunakan
oleh guru tetapi berguna juga bagi siswa untuk memperoleh pesan yang bermakna
dari media yang sudah disiapkan.

2.1.8 Flash Card

Media Flash Card merupakan salah satu bentuk media visual. Pengertian
Flash Card dijelaskan oleh Nurseto (2011: 26) yaitu bahwa Flash Card adalah
media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang berukuran 25 x 30 cm.
Gambar-gambarnya dibuat menggunakan tangan atau foto, atau memanfaatkan
gambar/foto yang sudah ada yang ditempelkan pada lembaran Flash Card. Flash
card adalah kartu-kartu bergambar yang dilengkapi dengan kata-kata dalam bentuk
kartu yang dikenalkan olen Glenn Doman (Andayani, 2016). Arsyad (2009)
menambahkan bahwa media Flash Card merupakan kartu kecil yang berisi gambar,
teks, atau tanda simbol yang menguatkan serta menuntun siswa kepada sesuatu
yang berhubungan dengan gambar, bentuk dan ukurannya dapat disesuaikan
dengan besar kelas yang dihadapi. Wright (dalam Lisa, 2019) menyatakan bahwa
flashcards adalah kartu yang dicetak dengan kata-kata dan/atau gambar yang dapat
dibawa dengan mudah oleh guru. Media flashcard merupakan media kartu yang

berisi gambar, tulisan yang dapat dibuat sebagai permainan kartu sehingga sangat
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memungkinkan siswa tertarik untuk memahami materi yang disampaikan (Istianah,

dkk: 2015).

Dapat disimpulkan bahwa Flash Card merupakan media yang berbentuk
kartu bergambar yang bentuk dan ukurannya disesuaikan dengan besar kelas yang
dihadapi. Flash Card termasuk media pembelajaran grafis atau visual. Levie dan
Lentz (dalam Arsyad, 2009), mengemukakan empat fungsi media pembelajaran,
khususnya media visual, sebagai berikut.

1. Fungsi atensi, yaitu fungsi yang dimiliki media visual dalam menarik perhatian
dan mengarahkan konsentrasi siswa pada materi pelajaran yang disajikan
dengan menggunakan media pembelajaran visual.

2. Fungsi afektif, yaitu tingkat konsetrasi siswa pada saat mengikuti pelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran visual.

3. Fungsi kognitif, yaitu penggunaan media pembelajaran visual memudahkan
siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan.

4. Fungsi kompensatoris, yaitu kemampuan media pembelajaran visual untuk
mengkondisikan siswa yang sulit menerima dan memahami isi pelajaran yang
disajikan dengan teks atau verbal.

Dale (dalam Arsyad, 2009: 10), “pemerolehan hasil belajar melalui indra
pandang berkisar 75%, melalui indra dengar sekitar 13%, dan melalui indra lainnya
sekitar 12%”. Maka dalam penyampaian materi pelajaran menggunakan media
Flash Card akan lebih mudah tersampaikan dan dipahami. Seperti yang
dikemukakan oleh Hamalik (1994: 25) “media Flash Card merupakan media

gambar datar yang termasuk dalam media visual diam”.
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Penggunaan media Flash Card ini memiliki beberapa alasan yang

dikemukakan Sadiman (2006: 29) yaitu.

1.

2.

Sifatnya konkret,

Gambarnya dapat menguasai keterbatasan waktu,

Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita,

Dapat memperjelas suatu masalah, dan

Murah harganya dan mudah digunakan tanpa memerlukan peralatan khusus.

Hal senada juga dikemukakan Hamalik (1994: 87), kelebihan media Flash

Card, antara lain:

1.

2.

Konkret; sehingga dapat mengurangi terjadinya verbalisme,

Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu,

Mengatasi kemampuan panca indra manusia,

Dapat menjelaskan suatu permasalahan, murah, dan mudah didapat,
Mudah digunakan, baik secara perorangan maupun kelompok.

Di samping kelebihan, media Flash Card juga memiliki kelemahan seperti

yang dikemukakan oleh Sadiman (2006: 31), antara lain:

1.

2.

3.

Gambar hanya menekankan persepsi indra mata,
Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan
pembelajaran, dan

Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar”.

2.2 Kajian Empiris

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini antara lain sebagai

berikut.
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Penelitian lain dilakukan oleh Mulyadi dan Ratna Nurhandayani pada tahun
2018 yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui
Media Flashcard pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Bagi Siswa Kelas |
SDN 35 Nungga Kota Bima”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Peningkatan kemampuan membaca
permulaan pada siklus pertama 90% sedangkan pada siklus kedua mengalami
peningkatan sebesar 100%. Berdasarkan data tersebut maka pembelajaran
dengan menggunakan media flashcard mampu meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa SDN 35 Nungga Kota Bima. Siswa yang berada
pada kategori baik sekali pada Siklus | sebanyak 10 siswa atau sebesar 50%
dan yang berada pada kategori baik sebanyak 8 siswa atau sebesar 40% siswa.
Pada Siklus Il mengalami peningkatan siswa yang berada pada kategori baik
sekali sebnayak 18 siswa atau 90% dan yang berada pada kategori baik
sebanyak 2 siswa atau sebesar 10%.

Penelitian lain dilakukan oleh Hasnah,dkk pada tahun 2018 yang berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan
kelas (class room action research), dilaksanakan sebanyak dua siklus, tiap
siklus dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Indikator kinerja KKM 70
dengan syarat ketuntasan belajar adalah 80 % .Hasil perhitunganrata
ketuntasan individual pada siklus I rata-rata 65,93 dan siklus Il sebesar 82,53.

Hasil ini menunjukkan kenaikan skor 16,6. Berdasarkan perhitungan
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ketuntasan klasikal, siswa yang lulus pada siklus | sebesar 53,33% dan siklus
Il 93,33%, yang menunjukkan kenaikan secara signifikan sebesar 40%.
Kegiatan belajar berkelompok bagi siswa merupakan upaya guru dalam
mengembangkan potensi kerjasama siswa, hal tersebut sejalan dengan konsep
pembelajaran student centered learning.

Penelitian lain dilakukan oleh Muhyidin,dkk pada tahun 2018 yang berjudul
“Metode Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan di Kelas Awal”.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini merupakan
penelitian  kualitatif dengan metode etnografi. Pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi berupa catatan lapangan, dan studi
dokumen. Data yang telah terkumpulkan dianalisis dengan teknik analisis
kualitatif. Ada dua temuan dalam penelitian ini. Pertama adalah temuan tentang
metode dalam pembelajaran membaca permulaan yaitu: 1) metode bunyi; 2)
metode abjad; 3) metode suku kata; dan 4) metode kata lembaga; kedua adalah
temuan tentang metode dalam pembelajaran menulis permulaan yaitu: 1)
metode struktural analitik sintetik (SAS), 2) metode kupas rangkai suku kata
(KRSK), dan 3) metode abjad.

Penelitian lain dilakukan oleh Astuti,dkk pada tahun 2017 yang berjudul
“Penerapan Model Scramble dengan Media Flash Card untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Pantun Pada Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Scramble dengan
media Flash Card dapat meningkatkan keterampilan menulis pantun pada

siswa kelas IV SDN Sumber IV Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. Pada
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kondisi awal sebelum dilakukan tindakan, ketuntasan kelas prasiklus sebesar
31,25%. Setelah penggunaan model pembelajaran Scramble dengan media
Flash Card pada siklus | ketuntasan kelas meningkat menjadi 50%, selanjutnya
pada siklus Il meningkat menjadi 93,75.

Penelitian lain dilakukan oleh Septiadi,dkk pada tahun 2016 yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT) Berbasis Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Siswa Kelas IV SDN 04 Nanga Pinoh”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbasis
pendekatan saintifik. Sebelum dilkukannya penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbasis pendekatan saintifik
di peroleh t hitung = 1,240 < t tabel = 2,024. Sedangkan setelah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
berbasis pendekatan saintifik diperoleh t hitung = 2,406 > t tabel = 2,024.
Penelitian lain dilakukan oleh Dewi pada tahun 2016 yang berjudul
“Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Media Flash
Card pada Siswa Tunagrahita Kategori Ringan Kelas | Sekolah Dasar di SLB
C Wiyata Dharma 2 Sleman Yogyakarta”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media flash card dapat meningkatkan proses
dan hasil kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I Sekolah Dasar
di SLB C Wiyata Dharma 2 Sleman Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan

adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan yaitu, subjek A dari
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kemampuan awal 59,86% mengalami peningkatan sebesar 7,3% menjadi
67,16% pada siklus | dan meningkat 5,81% menjadi 72,97% pada siklus II,
maka total peningkatan yang dicapai oleh subjek A adalah 13,11%. Subjek B
dari kemampuan awal 50,00% mengalami peningkatan sebesar 11,62%
menjadi 61,62% pada siklus | dan meningkat 9,87% menjadi 71,49% pada
siklus 11, maka total peningkatan yang dicapai oleh subjek B adalah 21,49%.
Subjek C dari kemampuan awal 59,05% mengalami peningkatan sebesar
8,51% menjadi 67,56% pada siklus I dan meningkat 5,95% menjadi 73,51%
pada siklus 11, maka total peningkatan yang dicapai oleh subjek C adalah
14,46%. Tindakan pada siklus | berupa pembelajaran membaca permulaan
menggunakan media flash card dengan satu sisi gambar kata. Tindakan pada
siklus Il berupa pembelajaran membaca permulaan menggunakan flash card
disertai perbaikan pada media flash card yaitu flash card dengan format 2 sisi
(bolak-balik), dengan sisi depan adalah gambar dan sisi belakang berupa
keterangan gambar yang disusun per-huruf, suku kata, dan kata, serta perbaikan
dalam persiapan dan pengkondisian siswa, reward dan motivasi.

Penelitian lain dilakukan oleh Anggraini pada tahun 2019 yang berjudul
“Keefektifan Model Picture And Picture Berbantu Media Flashcard Terhadap
Keterampilan Menulis Karangan”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa hasil analisis terhadap ketrampilan menulis karangan siswa kelas IV SD
Negeri Kalibanteng Kidul 03 Semarang yang dihitung menggunakan Uji t
diperoleh hasil rata — rata nilai kelas ekperimen 75,000 dengan thitung sebesar

3,086053 dan tianel Sebesar 2,000, karena thitung > tranel Yaitu 3,086053 >2,000
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maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Hal ini berarti bahwa hasil belajar
siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan model pembelajaran Picture
and Picture berbantu media Flashcard lebih baik daripada menggunakan
model konvensional.

Penelitian lain dilakukan oleh Nurhaniyah pada tahun 2018 yang berjudul
“Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Find Someone Who Dan Flashcard
Game Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa motivasi belajar IPS siswa Kelas V SDN Klanderan
meningkat ditandai dengan tercapainya aspek harapan keberhasilan, ketekunan
usaha dalam belajar, serta kesanggupan menghadapi dan mengatasi kegagalan
belajar. Selain itu, siswa kelas VV SDN Klanderan merespons dengan senang,
semangat berpikir, dan setuju.

Penelitian lain dilakukan oleh Kusumawati dan Julianto pada tahun 2015 yang
berjudul “Pemanfaatan Media Flash Card untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPA pada Siswa di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
adanya peningkatan persentase aktivitas guru dan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran dengan memanfaatkan media flash card dapat meningkatkan
hasil belajar IPA pada sub tema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku.
Penelitian lain dilakukan oleh Santiana, dkk pada tahun 2014 yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar di

Desa Alasengker”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat
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perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika antara kelompok siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD di Desa Alasangker,
Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng. Perbedaan tersebut dilihat dari skor
hasil belajar matematika siswa diperoleh hasil t hitung sebesar 3,88 sedangkan
t tabel dengan db = nl1 + n2 — 2 = 48 pada taraf signifikan 5% adalah 2,011
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel
(3,88 > 2,011). Adanya perbedaan yang signifikan menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh positif terhadap hasil belajar
matematika siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.
Penelitian lain dilakukan oleh Huda, dkk pada tahun 2018 yang berjudul
“Perbedaan Model Pembelajaran Number Head Together (NHT) dan Snowball
Throwing Ditinjau dari Hasil Belajar Siswa Kelas 5 SD”. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 5.398 dan taraf signifikansi
sebesar 0,0230. Nilai Fhitung< 0,05 oleh sebab itu F tidak signifikan. Oleh
karena nilai probabilitas 0,023 lebih kecil dari 0,05 artinya bahwa dampak
pembelajaran NHT lebih tinggi secara signifikan dari model Snowball
Throwing.

Penelitian lain dilakukan oleh Surya pada tahun 2018 yang berjudul
“Penerapan Model Numbered Head Together untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPS Kelas IV SD”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa

model Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar IPS
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siswa. Meningkatnya aktivitas guru ini disebabkan karena guru sudah terbiasa
menggunakan model NHT. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari
siklus I ke siklus 1. Pada aktivitas siswa juga mengalami keberhasilan tindakan
yaitu khususnya pada siklus 11 pada pertemuan 2 sebesar 90% dengan kategori
“Baik”. Sedangkan hasil belajar pada siklus II mendapatkan rata-rata kelas 89
dengan ketegori baik dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 30 orang atau
86%.

Penelitian lain dilakukan oleh Juliartini dan Arini pada tahun 2017 yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran NHT untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas 111”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penerapan Model Pembelajaran NHT dapat meningkatkan Hasil belajar pada
pembelajaran IPA siswa kelas 111 di SD No. 2 Abianbase, Kabupaten Badung.
Hal ini dapat diketahui dari hasil yang diperoleh pada siklus I, rata-rata hasil
belajar siswa pada siklus | hanya mencapai 72,74 dengan persentase sebesar
72,74% termasuk kategori hasil belajar sedang. Setelah diadakan perbaikkan
pada siklus I1, diperoleh hasil belajar mencapai 81,93 dengan persentase 81,93
% termasuk kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran NHT pada mata pelajaran IPA dapat meningkat
hasil belajar siswa kelas 111 SD No. 2 Abianbase, Kabupaten Badung, Tahun
Pelajaran 2016/2017.

Penelitian lain dilakukan oleh Noor dan Asih pada tahun 2017 yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Model Active Learning Tipe Card Sort terhadap

Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas | SD Negeri |
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Ciomas”. Hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata 57,07, sedangkan hasil
postest memperoleh nilai rata-rata sebesar 73,19. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan membaca permulaan siswa mengalami peningkatan ditunjang
dengan uji t diperoleh thitung = 6,43 dan ttabel 2,02. Karena 6,43 > 2,02 maka
HO ditolak H1 diterima, artinya terdapat peningkatan kemampuan siswa pada
aspek membaca dengan menggunakan model active learning tipe card sort.

15) Penelitian lain dilakukan oleh Sari dan Kasiyati pada tahun 2019 yang berjudul
“Efektivitas Teknik ALBA dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Permulaan Bagi Anak Lamban Belajar (Slow Learners) Kelas 111 di SD Negeri
12 Kuamang”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa teknik ALBA
dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan dalam membaca kata
berpola. Hal ini disebabkan bahwa teknik ALBA adalah teknik membaca
permulaan dimana dalam penerapannya tidak lagi mengeja huruf tetapi
langsung melafalkan kata tersebut. Hasil penelitian menjelaskan, melalui
penerapan teknik ALBA, maka dapat meningkatkan kemampuan membaca
permulaan dalam membaca kata berpola v-kv, kv-kv, kvk-vkv, vk-kvk, kvk-
kvk.

Berdasarkan kajian empiris di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang telah meneliti tentang variabel yang peneliti
teliti. Perbedaan yang dapat dilihat yaitu jenis penelitian yang dipakai, tingkatan
kelas siswa yang diteliti, mata pelajaran, model pembelajaran, dan media
pembelajaran yang digunakan.

2.3 Kerangka Berpikir
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Salah satu permasalahan yang teridentifikasi di SDN Gugus Dwija Krida
adalah adalah rendahnya kemampuan membaca siswa kelas 1. Ulangan semester 1
didapat sejumlah siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM yaitu 65.

Salah satu penyebab dari persoalan tersebut adalah metode yang monoton
dan menjenuhkan yang digunakan guru dalam pembelajaran. Hal ini
mengakibatkan siswa kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
Penyampaian materi tanpa menggunakan media yangmenarik juga membuat siswa
pasif dan mudah bosan dalam pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya serta kajian
pustaka, salah satu metode yang layak diterapkan dalam pembelajaran adalah

metode Numbered Head Together berbantuan Flash Card.

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
L ‘ ]
Pre tes ' Pre tes
, . - . \
Pembeelajaran NHT berbantuan Pembelajaran dengan metode
Flash Card konvensional
‘ ; - ; 1
post tes post tes
- ‘ ‘ -~

Hasil simpulan dan analisis data

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai keefektifan model
pembelajaran NHT berbantuan Flashcard terhadap hasil belajar membaca siswa
kelas I SDN Gugus Dwija Krida Mijen Semarang, dapat disimpulkan. Berdasarkan
hasil uji peningkatan rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen didapatkan nilai
N-Gain = 0,504587 dengan kategori sedang. Sedangkan pada kelas kontrol
didapatkan nilai N-Gain = 0,296460177 dengan kriteria rendah. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunaan model pembelaaran NHT
berbantuan flashcard lebih efektif dari pada pembelajaran menggunakan model
pembelajaran langsung.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian dapat
disajikan saran sebagai berikut:

1) Sebelum kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran NHT
berbantuan flshcard sebaiknya guru memastikan kesiapan media yang akan
digunakan, supaya kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan
nyaman.

2) Dalam proses pembelajaran dengan NHT sebaiknya guru menyelingi
pembelajaran dengan hiburan agar setia sisiwa tidak bosan dan

pembelajaran tetap aktif dan mengasikan untuk siswa.
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Sebaiknya guru selalu mendampingi siswa dan memberi mengarahkan
kepada siswa agar siswa tidak merasa bingung dalam pembelajaran dengan
NHT berbantuan flashcard dan pemahaman siswa terhadap materi menjadi
lebih maksimal.

Sekolah harus memiliki sarana dan prasarana yang memadai serta
lingkungan kelas yang nyaman guna mendukung kegiatan belajar-mengajar

di sekolah tersebut.
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